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ABSTRAK

Perpustakaan perquruan tinggi pada umumnya merupakan drganisasi yang besar, dan di dalam strukturnya terdapat pembagian
tugas dan delegasi yang jelas. Pustakawan sebagai sumberdaya manusia yang berkompeten untuk menyediakan layanan Informasi
Dagi sivitas dan masyarskat luas, merupakan aset yang paling berharga. Unsur iklim organisasi vang kondusif berperan sangat me-
nentukan keberhasilan meningkatkan kinerja pustakawan, serta mewwjudkan visi dan misi organisasi perpustakaan Tujuan pene-
litian ini adalah mengidentifikasi pengaruh berbagal faktor iklim organisasi terhadap kinerja pustakawan dan menentukan faktor
lklim erganisas: yang dominan berpengaruh terhadap kinerja pustakawan.

Salah satu aspek dari situasi UPU Perpustakaan UGM adalah iklim organisasi, dimana melalui iklim kerja vang kondusif, sejuk dan
harmonis dapat meningkatkan kinerja pustakawan. lenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode survei Subjek
oenelitian ini adalah pustakawan UGM, sedang objek penelittan adalah iklim organisas:, dan kinerja pustakawan. Alat dalam peneli-
tian i berupa kuesianer, yang terdiri 26 pertanyaan dari variabel iklim argarnisasi dan 20 pertanyaan dari kinerja pustakawan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh dari setiap indikator variabel iklim organisasi secara simultan atau menyeiuruh terha-
dap variabel kinerja pustakawan, Hasil perhitungan diperaleh bahwa nilai probabilitas signifikansi sebesar o, 000, oleh karena 10 in-
dikatar iklirm arganisasi secara menyeluruh mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja pustakawan, Selain ity terdapat unsur/
midikator-indikator dominan dari variabe! organisasi yang mempengarubi kinerja pustakawan yaitu indikator imbalan, kesempatan,
dan keterlibatan. Hal ini dibuktikan bahwa nilai probabilitasnya yang signifikan dan lebih kecil dari alpha 5% {o,08) Nilai probabilitas
signifikansi dari ke tigaindikator tersebut adalah imbalan sebesar o,01g; kesempatan sebesar o,001; dan keterlibatan sebesar 0,008,

Kata kunci: iklim organisas; kinena pustakawan
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ABSTRACT

The university library is @ great orgamzation that consists of some division of tasks and a clear delegation. As a competent human
resource, hbranan is one of the most valvable asset to provide information services for the chaitas, and the greater community. The con-
trbution of orgamzational climate will deternuine the improvement of librarian’s performance. Therefare, it is used to aim the vision and
missian of the library, The purpose of this study is to ideatify the influence of various factors for librarian’s performance, and then deter-
mine the importance of organization’s climate that gives the dominant effects ta the librarians.

One aspect of Unit Penunjang Universitas (UPL) situations is the organizational chmate. Libranians can improve their performance by do-
ing a conducive, comfortable, and harmonious warking chmate. This (s.a guantitative research with survey methods, while the subject s
the librarians of UGM, and the object is the arganizational climate, and the librartan's performance. The study used a questionnaire tool,
which comprised 26 questions for organizational chimate vanables, and 2o questions te determine the librarian’s performance.

The analysis shaws, the nfluence of each indicator of the arganizational cimate variables simultaneously or to overall variable perfor-
manee of the librarian. The calculation result shows, the probability of significance valued at o.000. Therefore, the 10 indicators of overall
arganizational climate has a significant influence on the pedformance of librarians, (n addition there are elements / indicators of the
domunant vanables that affect organizational performance indicators, these are librarians rewards, oppartunities, and invelvement, /¢
is proven, the probability value of significance is smaller than alpha 5% (o.05). The probability value of significance of the three indicators

are: 0.010 of rewards; o.002 of oppartunities; and 0 ood of involvement,

Rey warld: organzational climate, librarian’s performance,

PENDAHULUAN

Perpustakaan perguruan anggi
pada umumnys mertpakan organisas
yang besar, dan di dalam strukturnya
terdapat pembagian tugas dan delegasi
vang jelas, Pustakawan sebagai sumber-
daya manusia yang berkompeten untuk
menyediakan layanan infarmasi bagi si-
vitas dan masyarakat luas, merepakan
aset yang paling berharga. Unsoer khm
organisasi yang kandusif berperan sangat
meneniukan keberhasilan meningkatkan
kinerja pustakawsn, serta mewujudkan
visi dan misi organisast perpustakaan,
Profesi pustakawan sebagai jabatan fung-
sipnal, sistem panilaian prestas kerjanya
telah tersusun dan terukur melalui angka
kredit. Di antara pustakawan, terdapat
pustakawan yang memiliki tugas pokok
lebih untuk mengembangkan profesinys,
yaltu pengkajian pengembangan perpus-
dakinfe. Mengingat sangat strategisnya
peran iklim organisasi perpustakaan per-
guruan tinggl, maka peneliti bermaksud
untuk melakukan penelitan di hidang
tersehut

Berdasarkan latar belakang di
atas maka peneliti tertariz untuk melaku-
kan penelitian dengan topik - Analisis
Hubungan Antara [klim Crganisasi dan
Kinerja Pustakawan di Lingkungan UPU
Perpustakaan LIGM,

Tujuan darn penelitian ini adalah:

1) Mengidentifikasi pengaruh berb
agai faktar iklim arganisasi ter
hadap kinerja pustakawan

2) Menentukan faktar iklim organ
Isasl yang dominan berpengaruh
ternadap kinerja pustakawan,

TINJAUAN PUSTAKA
tklim Organisasi

Owens: {1687:168) mendefirisi-
karm iklimm  organisasi  “Orgamzational
climate is the study of perceptions that
individua! have af vanous aspects of en-
vironment i the orgarnization”.  Bahwa
iklim organisasi adalah studi tentang
persepsi yang dimilikl tiap individu ter-
hadap berbaga aspek lingkungan dalam
organisasl, Semientara ity Muhyiddin dkk
(zoo7:7) mendefiniskan iklim organisas
sebagar suasana kerja yang diciptakan
oleh hubungan antar pribadi yang berlaku
datam suatu arganisasi. Hubungan terse-
but terjadi melalu beberapa kompanen
tertentu yang menciptakan interaksi an-
tar unsur yang terkait. Dawvis (1a87:120)
Juga menjelaskan konsep (klim organisasl:
“organization clirnate 15 the human envi-
ranment within which an organization’s
employess do thewr work”, Bahwa (klim
arganisas adalah lingkungan manusia d
dalam suatu organisast yang di dalamnya
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terdapat para karyawan yang menger-
jakan tugas-tugasnya®™ Tiap organisasi
memiliki budaya, tradisi, dan cara bertin-
dak yang secara keseluruhan mendasari
iklimnya, lklim dapat memgpengaruhi mo-
tivasi, kepuasan dan ataupun kinerja. Dari
beberapa definsi tersebut, bisa dikatakan
babwa khim orgamsas adalah perseps
yang muncul dalam din trap individu, ten-
tang berbaga: aspek lingkungan di dalam
organisasi, menmnimbulkan suasana kerja
tertentu dan berpengaruh nyata terhadap
kinerja pegawal,

Luthans (2o005:110) menerang-
kan bahwa budaya organisasi merupakan
norma-nerma dan nilal-nilai yang men-
garahkan perilaku anggota organisas,
Dalam kaitannya dengan budaya organ:
isasl, Luthans (2005:110-111) menjelas-
zan bahwa iklim arganisasi merupakan
salah satu dan enam karaktenstik pent-
ing darl budaya organisasi. Karakteris
tik-karakieristik tersebut di antaranya
adalah: cbserved behaoworn! regularities
(penggunaan bahasa, terminclagy dan
ritual-ritual yang sama yang berhubungan
dengan rasa hormat dan cara bertindak),
narma (standar perilaku, pedoman yang
hoteh dan tidak dilekukan, dil), dominant
values (value utama yang dianjurkan dan
diharapkan misalnya kualitas dan efisens
yang tinggl), philosaphy (kevakinan or-
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ganisasl tentang bagaimana para kary-
awan atau para pelanggan diperlakukan),
rustes (pedoman pasti yang berhubungan
dengan kemajuan atau cara berhubungan
vang baik dalam arganisast), dan argarni-
zation climate {yaitu suatu “feeling” yang
menyeluruh yang dibawa oleh physical
ayout, cara para anggota organisasi ber-
nteraksi, dan cara para anggota memper-
akukan dinnya menghadap pelanggan
dan pihak lGar)

Menurut  Houssser  {1g77:21)
dalam Muhyiddin dkk:(zo07:7) kemponen
klim argamisasi meliputi beberapa unsur:
1 Praktek Pengambilan keputusan
{decision making practices),

Berkenaan dengan bagaimana
keputusan itu dibuat, apakah melibat-
kan semua aspek, sumberdaya vang ads
dalam organisasi
2. Arus Komunikeas:
tigrt flaw)

\cammunica-

Suatu arus infarmasi yang bersi-
tat ke atas, ke bawah dan ke samping

3 Kondisi kerja yang mendorong
(mateeational condition)
Berkenaan dengan  hubungan

kerjadan kondisi kerga dalam suatu argan-
£a5]

o Penghargaan sumberdaya ma-
nusia [human resources grimacy)

Menyangkut upaya peningkatan
kualitas pegawal dalam organisasi
5 Pengaruh bawahan (lower level
influence)

iMerupakan pengaruh yang mun-
cul dar faktor bawahar.

& Penyedizan teknologi [(techno-
logical readingss)

Berkenaan dengan penyediaan
teknotagl yang sesuai dengan kendisi ker-
|4

Sernentara ity Davis (1g987:123)
menyebutkan adanya 1o unsur yang
berkontribusi  terhadap  terbentuknva
iklim eroanisas yang nyaman;

1 Cuality of leaderstip

x Amount of trus:

T Communication, upward and
downvedre

& Feeling of useful work

5. fesponsiulity

B Fair rewarids

7 reasenable job pressures

B. Clpportunity

4. Reasonable contrels, siructure,
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and bureaucracy

140. Employee tivalvement; partici
pation
Beberapa  instrumen  telah

dikembarigkan untuk pengukuran iklim
arganisasi, biasanya mengukur sejumlah
unsur iklim, memberikan skor numerik,
dan kemudian menginterpretasikan skor
tersebut Selanjutnya, Davis (1a87:124)
Juga menyebutkan bahwa beberapa
peneliti telah mengembangkan survey
yang mencakup berbagal unsor. Para
peneliti tersebut di antaranya: Litwin dan
stringeryang membiat survey terdint dari
g unsur, yaitu: structure, responsibility,
reward, nisk, warmth, support, standards,
conflict dan Jdentify. Kemudian Likert,
yang membuat survey mencakup 3 un-
sut, yaitu: leadership process, motivational
forces, communication, interachion-nfiu-
ence process, decision making, goal setting
dan control.

Kinerja Pustakawan

Wirawan (zoog:g), menjelaskan
bahwa konsep kinerja merupakan singka-
tan dari kinetika energl karja yang padan-
annya dalarm bahasa Inggris adalah per-
formance: Kinerja adalah keluaran yang
dihasilkan aleh fungsi-fungs: atau indika-
tor-indikatar suatu pekerjaan atau suatu
profest  dalam
waktu tertenty,
Sementars  itu
Tika (2o06a:21)

terdiri dari: hasil-hasil fungsi pekerjaan;
faktar-faktor yang berpengaruh terhadap
prestasikaryawan | pegawai seperti: moti.
vasi, kecakapan, persepsi peranan.darn se-
bagainya; pencapaian tujuan organisasi,
dan periode waktu tertentu. Fungsi peker-
Jaan yang dimaksud adalah pelzksanaan
hasil pekerjaan atau kegiatan sesearang
atau kelompok yang menjadi wewenang
dan tanggung jawabnya dalam suatu or
gamisasl, Faktor-faktor yang berpengaruh
terhiadap hasil pekerjaan atau prestasi
kerja seseorany atau kelompok terdir
faktor Intern dan ekstern. Fakior intern
terdin dari kecerdasan, keterampilan, ke-
stabilan emosi, motivasi, persepst peran,
kondisi keluarga, kondisi fisik, karakter
istik kelompaok kerja dsb. Faktor ekstern
terdiri darl peraturan ketenaga kerjaan,
kemigiman pelanggan, pesaing, nilai-nila
sasial, serikat buroh, kondisi ekanom,
perubahan lokasi kerja dan kondisi pasar.
Pelaksanaan hasil pekerjaan atau prestas
kera tersebut diarabikan untuk mencapai
tujuan aorganisasidalam jangka waktu ter-
tenti.

Kinerja pegawai merupakan hasil
sinergl dari sejumlah faktor, seperti yang
dicebutkan oleh Wirawan (2009:8), dan
digambarkan dalam bagan 1. Faktor-fak-
tor tersebut adalah fzktor lingkungan in-
ternal argamisasi, faktor internal pegawai
dan faktor lingkungan eksternal,

Caagrarm 1

Pergarub lingkungan internal dan sksternal lerthadap pariahu kera pogawal

mendefinisikan Log=ungan Faktor intemet Karysayan Lingaungan internal
kiFIErjEI seh- Exstérnal s Baxat dansfat privadi crganisan;:
. : +  Whidupan = Hmatiias = Wi, s dien tujuan
2l hasil-hasil SXOnam = Pangstahuan dan ::3;“?:’-‘
f _ | = Herddpan katerampitan % PN DA
ungsi  peker el e ¢ B e
I | o P Pefigalimar o " PRI E o
jdan | kﬁ'gjatﬂn . .:.ﬂ:-_.aﬁ.'. * Fe ="a"n"'r“;;° ) sysbert produkei, deb
wRIma - ' e v Sialeg giganises
585 E. orang s Hammetsar s Meadann phikalogl ¢ Smmarm “.a?:“mn
atau  kelompak & *+  Homparsas:
' - s Kopomimginan
dalam suatu ar- . Moda
Pinsahd ey karyawan tH s
Gailsas Yang < |EitEkan »  Buthiys oogonmsan
(; . ] o lwimongEnsas)
dipengaruhi ol v Tiran sadeis
= s Malrasi kergs
oleh  berbagal = Semangal kea
» Sikap kers
faktor untuk < Sk
MENCARI Lu- = Hetarlibatan kena
= AapEmImEinan
juan arganisas s Hepuasan korjn
dalam periode * iuenn
wakty tertentu. L
Unsur-unsyr 5
']-'Ell'll;.l tPFdBDGT Kinetf kizrymwisn B Kinefja ohgarsas
dalam  kinerja
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Selanjutnya Wirawan (zo0g:5)
menjelaskan bahwa yang dimaksud pe-
kerlaan adalah aktivitas menyelesaikan
sesuaty atau membuat sesuatuyvang han-
ya memerlukan tenaga dan keterampilan
tertentu-seperti yang dilakukan oleh pe-
kerja kasar atau Blue collar worker. Profes
adalah pekerjaan vang unituk menyele-
saikannya memerlukan penguasaan dan
penerapan teor ilmu pengetahuan yang
dipelajarl dari lembaga pendidikan tinggl
seperti yang dilakukan oleh profesional
atau white collar worker, contohnya: dok-
ter, dosen, guru, hakim, jaksa, akuntan
serta pustakawan. Suatu pekerjzan atau
profesi mempunyai sejumiah fungs: atau
indikatar yang dapat digunakan untuk
mengukur hasil pekearjaan tersebut.

Dalam hal profesi pustakawan,
pemerintah melalul luknis labatan Fung-
sional Pustakawan Momor z tahun zoof
telah menetapkan beberapa ketentuan,
Pustakawan adalah Pegawai Megeri Sipil
[PNS) yang diberi tugas, tanggung jawab,
wewenang, dan hak secara penuh oleh pe-

tan dengan perpusdokinfo, memberikan
konsultasi teknis sarana dan prasarana
perpusdokinfo, mengikuti seminarfoka-
karyafpertemuan sejenisnyadi bidang ke-
pustakawanan, menjadi anggota organ-
isasi profesi kepustakawanan, melakukan
lomba  kepustakawanan, memperoleh
penghargaan tanda jasa, memperoleh
gelar kesarjanaan lainnya, memyunting ri-
salah pertemuan ilmiah, dan peran serta
dalam tim penilai jabatan pustakawan.
Tugas pokok pustakawan adalah tugas
kepustakawan vang wajib dilakukan oleh
setiap pustakawan sesuaj jenjang ja-
batannya, dan untuk pustakawan mealipu-
l: pengarganisasian dan pendayagunaan
koleksi bahan pustakajsurmnber informasi,
pemasyarakatan  perpusdcokinfo,  dan
pengkajian pengembangan perpusdokin-
fo.

Kerangka Teoretis

Garriar 1
Rerangka Teoratis

SMU Negeri Kotamadya Pontianak dinilai
masih rendah, tercermin dari penyelesa-
tan pekerjaan teknis yang masih terabai.
kan. Keinginan mereka untuk mening-
katkan karir juga masih sangat rendah,
terbukti dari kurang diminatinga pendi-
dikan farmal, kecuali hanya yang bersifat
insidental seperti seminar dan penataran:
Rendahnya motivasi pustakawan terse-
but dipengaruhi oleh penciptaan tklim or-
ganisasi yang tidak kandusif, terbukti dari
tidak dilibatkannya pustakawan dalam
pengambilan keputusan, arus komunikasi
yang tidak berjalan sempurna, lemahnya
dukingan dari pihak atasan, dan terbatas-
nya penyediaan sarana pendukung kelan-
caran kerja pustakawan di Perpustakaan
Sari (2007, melakukan peneli.
tian kerelas| untuk mengetahu hubungan
antara iklim organisasi (dimens: ekologi,
dimensi sistem sosial, dan dimensi bu-
daya) dengan unjuk kerja dosen dalam
mengajar di [KIF Budi
Utomo  Malang.  Ha-
sil penelitian tersebut

jabat yang berwenang untuk melakukan Wadedal Bores Warshel Tergarbing menunjukkan  bahwa
kegiatan kepustakawanan. Kepustakawa- T Wirs6iE Pastakawan terdapat hubungan
nanadalahilmu danatau profesi dibidang ; lewﬁmw'mhip 1 Unsur utama yang sangat signifikan,
perpusdokinfo, Pustakawan tingkat ahli 5, AerotirE el st R dan  hahwa masing-
edalah pustakawan yvang memiliki dasar 3. Communication, wpward and masing dimensi iklim
pendidikan untuk penganagkatan pertama d“”“‘“”:' : organisasi memberikan
kali serendah-rendahnya sarjana strata 1 ;' :‘z:'x:iﬁ:r”'““"‘ = kantribusi yang berbe-
(51) perpusdokinfo atau sarana hidang B Eairidiaids da-beda terhadap un-
lain yang disetarakan. Dalam pelaksanaan 7, Reasonable jab prossures juk kerja dosen dalam
tugasnya pustakewan didasarkan pada & OCppotunity mengajar Simensi
keahlian dan atau ketrampilan tertenty # Fh‘j:::i'::g““mmﬁ-ﬂ’”““’*- and iklim arganisasl sebagai

serta bersifat mandin dan untuk kenaskan
pangkatnya disyaratkan dengan angka
kredit. Angka kredit adalah angka yvang
diberikan berdasarkan penilaian presta-
sl yang telah dicapar cieh pustakawan
dalam mengerjakan butir kegiatan vang
digunakan sebagai salah saty syarat un-
tuk pengangkatan dan kenaikan jabatan
dan atau pangkat.

Unsur  kegiatan  pustakawan
yang dinilai terdin unsur utarma dan unsur
penunang, Unsur utama meliputl: pend
dikan, pengorganisasian dan pendayagu-
naan kaleksi bahan pustaka | sumger in-
tormas), pemasyarakatan perpusdakinfo,
pengkajian pengembangan perpusdakin-
fo, serta pengembangan profesi, Unsur
penunjang terdiri dar: Mengajar, melatih,
membimbing mahasiswa dalam penyu-
sunan skripsiftesisidisertasi yang berkai-

10, Employes involvermant; partiepation

Iklim arganisasi terdiri dan 10
variabel (kualitas kepemimpinan, saling
percaye, kamunikasi z arah, perasaan
bermanfaat, tanggung jawab, imbalan,
tekanan jabatan, kesempatan, birokrasi,
dan keterlibatan/partisipasi), dan berpen:
garuh terhadap kinera pustakawan (un-
sur utarma dan unsur penunjanyg).

Penelitian Terdahulu

Penzlitian  tentang  pengaruh
iklim organisasi pernah dilakukan pada
pustakawan oleh Muhyiddin dkk.(19ag),
yaitu terhadap aspek motivasi kerja
pustakawan yang bertugas di Kotamadya
Fontianak. Motivas: kerja pustakawan
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variabe| bebas, dan un-
juk kerja dosen dalam
mengajar sebagar vari-
abel terikat, didapat urutan dimensi bu-
daya memberi kontrbusi terbesar, disu
sul dimensi ekologl dan dimens: sistem
sosial. Penelitian il memibkr abjek yvang
sarma yaity iklim arganisasi, subjekyang
digunakan adalah para dosen IKIP Budi
Utomao Malang, berjenis survel dan anali-
sis dilakukan secara deskriptif, korelas|
parsial dan regresi ganda.

Sebuzh penelitian terapan per-
nah dilakukan oleh Risetiawan (zooz),
untuk mengidentifikasl dan menguji pen
garuh lklim arganisasi dan motivasi terha-
dap kinerja karyawan FDAM Kabupaten
Blara. Hasil penelitian ini menunjukkan
tingginya motivasi dan kinerja karyawan
sangat dipengaruhi oleh iklim organisasi
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vang kondusif, dan bahwa vanable iklim
croganisast yang kondusif berkontribusi
lebib besar dibandingkan variable mativa-
st berprestas., Peneglitian ini memiliki ab-
jek yang sama, yaitu tklim organisasi dit-
ambah mativasi, subjek yang digunakan
adalah karyawan PDAM Kabupaten Blora.
Vanabel bebasnya adalah iklim organisasi
dan motivasi berprestasi, serta variahel
terikatrya adalsh kinerja karyawan. Data
primer diperoleh dengan wawancara,
observash dan survey mengagunakan kus-
sioner, Anzlisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi dan kore
ias| parsial.

Penelitian ini berbeda dengan
penelitian terdahuly, meskipun terdapat
kesarmaan dalam hal objek, yaitu iklim
prganisasi, Sari (zoo7) dalam penelitian-
mya menggunakan subjek para dosen KR
Budi Utemo Malang, akan tetaps pene-
litlan ini subjek yang digunakan adalah
pustakawan di lingkungan UPU Per
pustaraan LUGM, Demikian juga termpat,
waktu, serta kuesioner yang digunskan
berbeda dengan penelitian terdahulu,
Penelitzan ini ditujukan untuk mengetahu
hubungan antara iklim organisasi dengan
kinerja pustakawan, dan seberapa sig-
nifikan hubunuan tersebut, Penelitian ni
gkan mengungkap korelas: antara kedua
variabel tersebut dan seberapa penting
dan berharga iklim vang kondusif terse-
but

Pengumpulan data primer di-
taxukan dengan survey raelalui kyesionar
yang diuszhakan cukup komprehensif
i disesualkan dengan kondisi profes:
pustakawar, dan selanjutnya dilakukan
analisis koralasi

METODE PEMELITIAN

Variabel Penelitian dalam penelitian ni
yalty varlabel bebasnya adalah iklim or
ganisas) dan vanabel tenkat | tergantung-
nya adalah kinerja pustakawan,

Fenelitian inl menguji pengaruh variabel
whim organisast terhadap variabel kinerja
pustarawan, Penelitian dilakdkan di URL
Perpustakaan UGKM Unit 1, 2 dan 3, serta
beberapa perpustakaan fakultas di ling-
kungan UGM, Pengambilan data peneli-
tlan dilaksanasan pada bulan Juli sampar
September 2011, Subjek dalam penelitian
inl adatah pustakawan Unwversitas Gadjah
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Mada, sedang objek pene-
litian dalam penelitian ini

Tabel 2

Iklim arganisasi, dan kinerja  Mamar tiap-tiap Skala Pengukuran kinerja Pustakawan

pusiakawan.
Data yang diperlukan un-

tuk  mengukur  variabel [0

Faktar-faktar

Maomor kuesioner | Jumlak

bebas dalam penelitian
ini menggunakan metade
skala; Skala yang digunak-

1 Unsur Utama

1,2, 3 he 5 6,7, 8, 13
0,10, 11,12

an adalah mengukur per| =
sepst pustakawan terhadap

Wnsur Penunjang

13, 14, 15, 16, 17, B
18, 19, 20

iklim arganisasi dan pen-

Jlumlah 20

garuhnya terhadap kinerja
pustakawan Liniversitas
Gadjah Mada.

Penelitian inl menagunakan alat pene-
litian berupa kuesianer. Kuesianar adalah
alat pengurmpul data vang berupa daftar
pertanyazn atauw pernyataan tertulis yang
dijawab sesual dengan keadaan subjek
Kuesioner dapat dijawab dengan berb-
afal cara, antara lain melzlui wawancara
tatap muka, atau pos. Caftar pertanyaan
ini akan diisi sendiri atau dijawab lang-
sung oleh responden. Pengisian kuesioner
pada penelitian ini diisi sendir oleh re-
spanden.

Tabel1

MNomar tiap-tiap Skaia Pengukuran |klim Orgaiisasi

Validitas dan Reliabilitas

Validitas yang digunakan adalah validitas
1= {cantent validity), Untuk mengukur va-
liditas isi digunakan metade internal kon-
sistens| yaith mengukur besarnya kore-
lasi antara tiap butir dengan semua butir
pertanyaan menggunakan rumus korelasi
Product Moment dan uji signifikansi den-
gan uji-t. Suatu butir pertanyaan ditentu-
kan aleh beésarnya harga rhitung pada alfa
= 0,05. lika rhitung = rtabel maka butir
pertanyaan dimyatakan valid atau sahih,
Penelitian ini menggu-
nakan data réesponden sehan-
yak 5z orang dan alpha sebe-
sar ¥ (o,05), maka diperoleh

nial r tabel sebesar o,266,

Mo, | Faktor-faktor Marmar Jumlah | gardasarkan uji-t yang telah di-
kuesianer takukan didapatkan bahwa nila
1 Kualitas kepe- 3 5:6 3 rhitung berkisar antara o,313
mimpinan sfd 0,938, semuz nilai rhiturg
3 Saling percaya 23 = produk moment jauh lebib be-
— sar darl 0,266 Dengan demiki-
3 Komunikasidua 21,26 * an instrumen pengukuran se-
G tiap pertanyaan dar variabel
4 Perasaan berman- | 2, 11, 19 E) iklirn organisasi dan wvariable
faat kinerja pustakawan yang digu-
g Tanagung jawab 8 17 g nakan dalam penelitizn ini telah
bl 5,15 a5, R memenuhi - criteria validitas
18 pealid sermua).

- Menurut  Semiawan
! Tekanan Jabatan | 4, 22 2 “Reliabilitas menunjukkan pada
8 Kesempatan 3, 10 14, & zetetapan (konsistensi) dari ni-
25 lai yang diperaleh sekelompak
5 Bitalirasl 7,13, 16, % individu  dalam  kesempatan
% yang berbeda dengan tes yang
Partisipas| Apabila diperaleh reliabilitas in-
Jurrilah b strumen tinggl, maka kemung-

kinan kesalahan data yang di-
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kumpulkan rendah, akurasi dan stahilitas
data berarti tnggl untuk mengukur reli-
abilitas instrumen penelitian digunakan
rumus Alpha Cronbach, Koehsien reliabili-
tasyang diperaleh berpedaman pada kla.
sifikasi Gaiford sebagai berikut

. r>o,8 = sangat kuat
* o,5< 1> 0,8 = kuat
. B4 < r=a,6=sedang,

Berdasarkan hasil uji reliabili-
tas yang telah dilakukan diperaleh nilai
cronbach alpha hitung sebesar 0,589 dan
mendekati nilal 1, maka dapat dikatakan
bahwa instrumen keseluruhan varizbel
yang digunakan mempunyai reliabilitas
yang iingai (sangat reliable),

HASIL DAN PEMBAHASAM
Analisis Hasil Penelitian

Hasil olah datz menggunakan
program SPSS kemudian diofi dengan uji
korelasi person, uji regresi berganda; dan
uji varian dengan menggunakan metode
entar;

Uji Korelasi Person

Korelasi  Pearson merupakan
salah satu ukuran korelasi yang digu-
nakan untuk mengukur lkekuatan dan
arah hubungan linier dari dua wvariabel,
Dua verizbel dikatakan berkorelasi apa-
bila perubahan salah saty variabel disertai
dengan peruhahan vanabel lainnya, baik
dalam arah yang sama ataupun arah yang
sehalikmya

rarelasi digunskan jugs untuk

melihat derajat asosizsi hubungan dari
variakel independen dengan dependen,
atau dan variabel dependen dengan in-
dependen. Suatu nilai korelasi dikatakan
bermakna adalah apahila mencapai nilal
2,50, Apabila mencapailebib dari o, 50 dan
mendekati 1, maka korelasi dinyatakan
tingai atau sangat tinggl.

Sedangkan signifikansi mencer-
minkan keeratan atau kekuatan korelasi.
Kaorelasi yang tinggi belumn tenty signifi-
kan. Korelasi yang rendah juga bisa jadi
signifikan. Menurut kriteda signifikansi
korelas: adalah apabils nilai probabilitas
signifikansinya lehih kecil dari alpha ¥4
(o, o5). Apabila lebih besar dari 5% (0,05}
maka dinyatakan tidak signifikan,
Berdasarkan hasil uji korelasi pearson
vang diperoleh, semua nilai karelas! dari
kinerja pustakawan dengan setiap indi
kator Iklim organisasi adalah bertanda
positif (tidak ada yang negatif) dan sig-
nifikan karena nilar prababilitasnva leb
ih kecil dari alpha 5% (o05). Sehingga
dapat dikatakan bahwa hubungan kinerja
pustakawan dengan ke 1o indikator iklirm
organisast adalah positit dan signifikan
rkuaty.

Rincian mengenai nilai korelas:
dari kinerja pustakawan dengan setiap
indikator (klim organisasi adalah sebaga
berikut

1 Korelasi kinerja pustakawan den
gan kepemimpinan sebesar
X762
2 Korelasi kinerja pustakawan den
gan saling percaya sebesar 0,733
3 Forefasi kinerja pustakawan den
Tabel 3

Model Summary Regresi

gan kamunikasi sebesar 0,755

&, Korelasi kinerja pustakawan den
gan perasaan bermaniaat sebe
=aro, 743

5 Korelasi kinerja pustakawan den
gan tanggung jawab sebesar
0,711

&, Korelas kinerja pustakawan den
ganimbalan sebesar o, 79y

7 Korelasi kinerja pustakawan den
gan tekanan jabatan o747

8 Kaorelasi kinerja pustakawan den
gan kesempatan sebesar o,79a

g. Karelasi kinerja pustakawan den
gan birokrasi sebesar 0,735

10 Korelasi kineria pustakawan den

gan keterlibatan sebesar o,558

semua nila korelasi dan kinerja
pustakawan dengan setiap indikater iklim
orgamisasi di atas o,70; kecuali nilai kore-
lasi kinerja pustakawan dengan indikatar
keterlibatan sebesar o, 5o,

Dleh karena nilal korelasi yang
diperoleh lebih besar o,50, maka karelasi
kinerja pustakawan dengan setiap indi-

kator iklim organisasi adalah bermakna

{tingai}. Dengan kats lain memang ter-
dapat korelasi yang tinggi dan kinerja
pustakawan dengan setiap indikator vari-
abel iklimarganizas.

Uji Regresi Berganda

Regresi digunakan untuk melihat
pengarvh dari setiap varizbel indepen-
dent terhadap dependen, dalam hal ini re-
gresi digunakan untuk melihat pengaruh

Model Summiaryb
el R RSquare | Adjusted R | Std. Ermor of Change Statistics Durbin-
Souare the Estimate Watsan
R Sguare| FChange | dft dfz | Sig. F
Change Change
1 B8ga 701 F40 2160972950 g9l 15 457 10 51 000 2120

a. Predictors: (Constant), Keterlibatan, Kesempatan, Tanggung_lawab, Birokrasi, Saling_Percaya, Komunikasy, Imbalan, Perasaan
Bermanfaat, Tekanan_labatan, Kepemimpinan

b. Dependent Yariable: Kinerja Pustakawan
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dari setiap ndicator budaya organisas
terhadap kinerja pustakawan

Oi dalam regresi dapat dilihat
pengarvh secara simultan atau meny-
glurub (Up F) dari semua varabel indi-
kator ixlim orgamisas terhadap kinerja
pustakawan. Selain ity juga dapat dilihat
pengarub secara parsial atau indiadual
(LIt t) dari setiap variabel indikator tklim
organisasi terhadap kinerja pustakawan,

Craiam wji regresi berganda |ni,
modal yang digunakan adalah madel
EMTER, vaitu semua indikator iklirm or-
ganisasl dimasukan dalam analisis untuk
melihat pengarvhnya lerhadap kinerja
pustaxdwan,

Padatabel 2 di atas terdapat dua
hal yang penting wntuk dibahas, yaitu
milal R atau korelasi menyelureh atau ko
relasi berganda dan Milai B sguare atau
koefisien determinasi. Mitai R merupakan
korelas) menyelurub dan semua variabel
yang diqunakan dalam penslitian. Suatu
nilar korelasi menyeluruh dikatakan ber
maknaadalah anabila mencapainilaio, o,
Apabila lebih dari 0,50 dan mendekat: ni-
lai 1, maka korelas! menyeluruh dianggap
unggi ataw sangat tinggi.

Milal B square atau koefisien de-
terminasi  menggambarkan  kontribusi
slau varizsi yang mampu diberikan eleh
variabel independen terhadap dependen
dalam persentase (%), Nilai R pada peng
litiar i sebesar o,88g, nilarini lebib besar
dari 0,50 dan mendekati nilai 1. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa korelasi
menyelurub dari semua vanabel yang di-
gunakan adalah tinggi. Hal ini juga sesuai
dengan hasil uji kerelasi pearsan sebel-
umnya yang Jugs menyatakan korelasi
yarng tingg)

Mitai R sguare sebesar o793,
menunjukkan  kontribusi  atau  variasi
yang mampu diberikan oleh ke 10 in-
dikator (klim organisasi terhadap kin-
erja pustakawan sebesar 79,1%, sisanya
sebesar 20,9% dielaskan oleh variabel
lain di luar ke 10 variabel indikater ixhm
organisasi. Jadi masih terdapat wvaria-
bel lam di luar klim arganisast tersebut
yang |uga berpengaruh terhadap kinerja
pustakawan dan tidak digunakan dalam
rmade] regres,

Uji Analisis Varian

30

Tabel 4

AMCVA Regresi

AMOVAR
Model | Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Fegrassion 7.266 10 730 15457 Booa
Residual 1:.930 §1 047
Total g.226 £l

a, Predictors: (Constant), Keterlibatan, Kesempatan, Tanggung_Jawah, Birakrasi, Sal-
ing_Percaya, Komunikas:, Imbalan, Perasaan_Bermanfaat, Tekanan_labatan, kepe-

PRI pLrE
b. Dependent Variable: Kinerja Pustakawan

Tavel ¢ i atas menunjukkan
batwa pengaruh dari setiap indikator
variabel iklim crganisasl secara simultan
atau menyelurub terhadap variabel kin-
eria pustakawan. Dikatakan signifikan
adalaby apabila nital Fhitung lebih besar
dari Ftabel atau probabilitas signifikansi
lebih kecil dari-alpha g% (0,05},

Hasil perhitungan seperti terse-
but pada tabel 4 terlihal bahwa nilal
prabambitas. signifikans: sebesar o,000.
Dengan dermikian dapat dikatakan bahwa
ke 10 indikator iklim crgamsasi secara me-
nyeluruh mempuniyal pengarub signifikan
terhadap kinerja pustakawan

Adapun untuk koefisien-
koshsien regresinya secara parsial ditun-
jukkan padatabel 5.

Tabel 5 di atas menunjukkan
bahwa pengaruh dar setiap indikator
variabel iklim organisasi terhadap kinerja
pustakawan, Dengan kata lain, hasil per
hitungan di atas digunakan uniuk melikat
pengaruty dari 1o indikator variabel iklim
arganisas secara parsigl atau individual
terhadap variabel kinerja pustakawan.

Hasil peneiitian dikatakan sig-
nifikan adalah apabila nilai t hitung lebih
besar dan t tabel, atau probabilitas signifh
kansi lebih keal dari alpha g% (0,08
Berdasarken hasil perhitungan koefisien

Tabekg
Koofiven koefsen Hasil Perhitungan Analisis Regres: #erganda
Coethoentsa

Mo linstandardized | Stardard t i, Carrelations
Coeffioients 7ed  Casf
ficients
F qtd Heta Zera- | Parual Part
Crear graler

1 {Loaralant) 12 agg W17 579
Fepemimpinzn 16 253 239 nre | 586 i3 0gn og2
Saling_Percaya 107 128 100 A3k 408 713 134 nen
karmunikas 048 135 AT 352 726 755 055 0ig
Perasaan_Perman- o 2EG ey 158 iy L3 =1 o
faal
Tangoung_lawat ag6 T .o7h A1 8ua 11 a0 =} 1A
Imbalan gLz 215 4B 2457 15 Y 357 175
Tekarar Jabatan 14 acz 123 £66 £75 ThT e ha
Kesempatan 484 439 451 3470 gal o L7h 248
Hirakras 1 18 143 1245 0 715 191 0BG
feterhbatan 153 abd 237 4,782 Qa8 558 -394 1474

&, Dependent Vanahl e Kinsr)s Pustakawan
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tersebut di atas, variabel yang mempun-
yai pengaruh signifikan terhadap kinerja
pustakawan terdapat pada indikator im-
balan, kesempatan, dan keterlibatan.
Hal ini dibuktikan bahwa nilai proba-
bilitasnya yang signifikan dan lebih kecl
dari alpha g¥ {o,05). Milal probabilitas
signifikansi dari ke tiga indikatar tersebut
adalah imbalan sebesar 0,01y; kesempa-
tart sebesar o,001; dan keterlibatan sehe-
sar o008,

Ketiga Indikator vang signifikan
ni juga bertanda positef terhadap kinerja
pustakawan: Artinys ketiga indikator ini
hubungannya adalzah positif terhadap kin-
2rja pustakawan dan tujuh indikator lain-
nya yaitu kepemimpinan, saling percaya,
komurikasi, perasaan bermanfaat, tang-
gungjawab, tekanan jabatan dan birokrasi
dinyatakan tidak signifikan mempenga-
rubi kinerja pustakawan, karena probabil-
itas signifikansinya lebih besar darn alpha
g% (0,08)

Maka hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat tiga indika-
tar yaitu variabel imbalan, kesempatan
dan keterlibatan yang berpengaruh paling
dominan ternadap kinerja pustakawan.

Pengujian Hipotesis

Berdasarkan  hipotesis yang
telah ditetapkan dalam tujuan perelitian,
peneliti bermaksud mengungkap adanya
hubungan pengaruh iklim organisasi ter-
hadap kinerja pustakawan yaitu:

. Ha: Diduga-klim Organisasi
berpengaruh signifikan
terhadap
kinerja pustakawan

Hasil perhitungan uji korelasi
person menunjukkan bahwa semua ni-
lai kerelasi dari kinerja pustakawan der-
gan seitap indikator klim organisasi di
atas o706, kecuali nilai korelas) kinera
pustakawsan dengan indikator keterli-
batan sebesar o,558.

Qleh karena nilar korelzsi yang
diperaleh  dalam  hasil penelitian  ini
lebih besar 0,50, maka korelasi kinerja
pustakawan derngan setiap indikator iklim
organisasi adalah bermakna (tingaiy. Den-
gan kata lain memang terdapat karelasi
vang tinggl dari kinerja pustakawan den-
gan setiap indikator variabel (khm organ.
I5asl

Hasil perhitungan uji regresi berganda
mendapatkan nilai R pada penslitian i
sebesar o,88g, nilai ini lebih besar dari
o,50 dan mendekati nilai 1. Oleh karena
itu penelitl menyimpulkan bahwa korelas
menyeluruh dari semua variabel yvang di-
gunakan dalam penelitian ini tinggi,

Dengan demikian hasil penelitian
ini dapat membuktikan hipatess pertama
behwa Ikhm Organisas: herpengaruh sig-
nifikan terhadap kinerja pustakawan,

k. Hz: Diduga kuat terdapat
unsur Ixlim organisasi
yang daminan atay
terutama berpengaruh
ternadap Kinerja
Pustakawan

lklim organisasi yang kondusif
berpengaruh dan meningkatkan kinerja
pustakawan, dan terdapat unsur atau
indikater iklim organisasi yang dami-
nan berpengaruh kuat terhadap kinera
pustakawan.

Berdasarkan hasil perhitungan
koefisien yang telah divralkan di atas, ter-
bukti variabel yarg mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja pustakawan
adalah pada indikator imbalan, kesem-
patan, dan keterlibatan. Hal in dibukti-
kan bahwa nilal probabilitas signifikans
dari ke tiga indikator tersebut adalah im-
batan sebesar 0,01, kesempatan sebesar
vo0t, dan keterlibatan sebesar 0,008,

Ketiga  indikator  tersebut
juga bertanda positif terhadap kinerja
pustakawan, tujuh indikator lainmya yvaitu
kepemimpinan, saling percaya, komuni-
kasl, perasaan bermanfaat, tanggung-
Jewab, tekanan jabatan dan birokrasi din-
yatakan tidak signifikan mempengaruhi
kinerja pustakawan, karena probabilitas
signifikansinya lebih besar dari alpha 5%
fo,05)

Maka hasil penelitian inl dapat
membuktikan hipotesis unsur -atau indi-
katar tklim organisasi yang berpengaruh
kuat terhadap kineria pustakawan yaitu
imbalan, kesempatan dan keterlibatan
yang berpengaruh paling dominan terha
dap kinerja pustakawan,

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analiss dan

"SANGKAKALA", Edisi Ke-Duabelas 2012

pembanasan di atas maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1 Secara keseluruhan
iklim organisasi pada UPU Perpustakaan
Universitas Gadjah Mada mempengaruhi
secara signifikan kinera  pustakawan,
Hal ini ditunjukkan hasi| perhitungan uji
regresi bergands mendapatkan nilan R
sebesar o,88g, nilai imi lehih besar dari
o,50 dan mendekati nilai 1. Maka hasil
penelitian ini disimpulkan bahwa korelasi
menyeluruh darf semua variabel vang di
gunakan dalam penelitian i tingg;

2 Penelitian ini menunjuk-
kan adanya unsur atau indikator dominan
dar iklim organisasi yang mempengaruhi
riner|a pustakawan yaitu imbalan, kesem-
patan dan keterlibatan. Hal inl dibuktikan
dari hasil perhitungan koefisien bahwa ni-
lal probabilitas signifikans: dari ke tiga in-
dikator tersebut adalah imbalan sebesar
0,019, kesempatan sebesar 0,001, dan
keterlibatan sebesar 0,008,

3 Penzlitian il menunjuk-
kar adanya vanabel yang mempengaruhi
rinerja pustakawan selain iklim organisa-
si-Hal i dibuktikan darthasil perhitungan
nilai R square sebesar 0,791, menunjuk-
kan kontribusi atau vanasi yang mampu
diberikan oleh ke 1o indikatar iklim: or-
ganisasl terhadap kinerja pustakawan
sebesar 79,1%, sisanya sebesar 20,9%
dipengaruhi aleh variabel lain di luar ke
16 vanabal indikator iklim argamsas:
ladi masih terdapat vanabel laim di luar
iklim organisasi yang juga berpengaruh
terhadap kinerja pustakawan dan tidak
digunakan dalam penelitian ini, misaliys
motiasy, stres, fasilitas, perilaku sejawat,
kompensasi, kenflik, dan sehagainya.

Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpu-

lan penelitian ini, maka disampaikan sa-
ran atau rekomendasi sebagar berikut:

Bersambung ke halaman 33
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Peter, 1991 434). Gallery @ 1 Serambi,
2. Balken; 3. Galeri {(seni) (Kamus Saku.
2008, 72).

Pengertian perpustzkaan,
pustakawan dan kepustakawanan suatu
rangkaian kata sepertinya tak dapat
dipisahkan, karenasaling terkait. Menyrut
UU Nao. 43 Tahun zoop,  perpustaksan
adalah insitus| pengelala karva  tulis,
karya cetak dan atau karya rekam secara
profesional dengan sistern yang baku
guna memenuhl kebutshan pendidikar,
penelitian, pelestarian, nformasi dan
rekreaspara pemustaka

Pustakawan izlah orang yang
memberikan dan melaksanakan kegiatan
perpustakaan dalam usaha pemberian
layanan  kepadas masyarakat sesuai
dengan visi dan misi lembaga Induknya
[Sulistiyo Basuki, 1993 . 8),

Kepustakawanan (Librananship)
acdlah penerapan pengetahvan (dalam
hal ini ilmu perpustakaan) hal pengadaan,
penggunaan serta pendayagunaan buku
{dalam arti luas) di perpustakazn serta
jsa  perpustakaan (Sulistivo  Basuki,
1353 ¢ G), Menurut Lasa Hs. (200q
1550 kepustakawanan {Libraranship)
adalah ilmu dan/atau profesi di bidang
perpustakaan, dokumentasi, dan
infarmmasi,

Dar dua pengertian
tarsebut dapat diartikan bahwa galeri
kepustakawanan vaitu  seramb:  atau
ruangan pamer tentang segala sesuaty
{benda, alat) yang terkait dengan ilmu
danfatau profesi di bidang perpustakaan,
dokumentasi, darrinformas

Pada galeri kepustakawanan
natinya akan di pamerkan diantaranya ;
1. Ruang pamer :

3 Segarah perkembangan
verpustakaandi indonesia;
b. Padaman - pedoman

perpustakaan: bentulk bk -
buku, bentuk Teknolag

infarmasi;
(=4 Proses pengolahan bahan
pustaka: manual, teknologi,
d. Alat - alat/benda — handa

pengolahan bahan pustaka
manual, teknologi;

E. Froses pelestarian bahan bahan
pustaka - manual, teknolagi;
f Aldat - alat/benda - benda

pelestarian bahan pustaks

manual, teknalogi;

g. Kaleksi - koleksi: manuskrip,
karya cetak, karya rekam,
mikrafis, mikrafilm, film,

h. Alat baca: alat bacs mikro ;
mikroreader,
mikrereader printer, OHE

i, Dan lain - lain:

2. Ruang Konsultasi
Kepustakawanan
Ruang ini merupakan tempat
untik permustaka, perngunjung,
pustakawan,  petugas  perpustakaan

berkonsultas: tentang segala
permasalahan tentang perpustaksan.

3 Konter Buku
Ruzng im digunakan  untuk
member:  kesempatan  kepada para

penerbit yang di Yogyakartz sebagai
ruang pamer dan penjualan buku -
buku. Selain itu tempat ini dapat juga
digunakan sebagal ruang pamer dan
penjualan produk — produk kerajinan khas
Yogyakarta. Untuk pelaksanaan kanter
ini dapat hekerjasama dengan penerhit
- penerbit dan para pengajin yang ada di
Yagyakara,

PENUTUP

Cari galert inl dapat diketahui
bagaimana pendshuly  kita  dalam
pengelsiz  sebuah  perpustakaan  dari
yang paling sederhana hingga saat in|
dengan perangkat teknalogl informas
Keberadaan galeri  kepustakawanan
nantings diharapkan dapat  menjadi
sumber belajar bagi semua pengunjung
perpustakaan, Bag pustakawan galer
ini dapat sebagal wahana penuangan
inspirasi serta ide-ide baru di idang
kepustakwananar, Selanjutnya
semegs nantinga  keberadaan galeri
kepustakwanan ini dapat terwuojud. Amin,
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Sambungan dari hal 31
PENGARUH IKLIM....

1 Berdasarkan hasil pene-
litian diketahui bahwa kinerja pustakawan
sangzt dipengarchi oleh iklim organisasi
vang batk dan kondusif, maka pihak mana-
jemen UPU Perpustakaan UGM dapat
menjembatanl penciptaan suatu lingkun-
gan kerja yang sejuk, harmonis, sehingga
iklim grganisasi dapat diciptakan dengan
baik.

2 Berdasarkan hasil pene-
litian juga diketahui bahwa indikator
indikator dominan iklim organisasi yang
mempengaruhi kinerja pustakawan yaitu
imbalan, kesermpatan dan keterlibatan,
mizka pihak

a. Rirektarat Sumber Daya
Manusia UGM dapat menyusun insentif
keria tenaga pustakawan tersendiri, diba
dakan dengan tenaga administas| yang
lain, sebagaimana berlaky saat inr,

b Manajemen UPL  Per
pustakaan UGM dapat member kesem-
patan, masukan dan peran pustakawan
dalam pengambilan keputusan hal-hal
terkart dengan kepustakawanan;
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